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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian terdahulu yang membahas 
mengenai topik penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, yaitu mengenai 
alokasi belanja modal. Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
1. Kadek Martini dan A.A.N.B. Dwirandra (2015) 
Penelitian pertama dijadikan sebagai rujukan memiliki tujuan untuk 
mengetahui pengaruh kinerja keuangan pada belanja modal. Periode 
penelitian yang dilakukan adalah tahun 2008 - 2012. Sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Kota/Kabupaten yang ada di Provinsi Bali.  
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder dan menggunakan metode 
pengumpulan data dokumentasi atau arsip dan menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur dari : 
a. Rasio ketergantungan berpengaruh negatif dan signifikan pada alokasi 
belanja modal. 
b. Rasio efektivitas PAD berpengaruh positif namun tidak signifikan pada 
alokasi belanja modal. 
c. Rasio tingkat pembiayaan SiLPA berpengaruh negatif dan signifikan 
pada alokasi belanja modal. 
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d. Rasio ruang fiskal berpengaruh positif dan signifikan pada alokasi 
belanja modal. 
e. Rasio efisiensi berpengaruh negatif dan signifikan pada alokasi belanja 
modal. 
f. Rasio kontribusi BUMD berpengaruh positif namun tidak signifikan pada 
alokasi belanja modal. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian pada jurnal pertama ini adalah sama – sama menguji 
rasio ketergantungan, efisiensi, dan ruang fiskal yang digunakan untuk 
membantu mengetahui pengaruh terhadap alokasi belanja modal. 
Perbedaan : 
Perbedaan penelitian pada jurnal pertama ini adalah periode tahun yang 
digunakan. Tahun yang digunakan adalah tahun 2008 – 2012. Sedangkan 
untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan tahun 2012 – 2014. 
Selain itu, sampel yang digunakan juga berbeda. Sampel pada penelitian ini 
adalah Kota/Kabupaten ynag terdapat pada Provinsi Bali, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan menggunakan sampel Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur. 
2. Luh Putu Rani Mayasari, Ni Kadek Sinarwati, dan Gede Adi Yuniarta (2014) 
Penelitian kedua yang digunakan sebagai ruukan memiliki tujuan untuk 
memberikan bukti empiris dan mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, 
pendapatan asli daerah, dan dana alokasi umum pada alokasi belanja modal. 
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Periode yang digunakan pada tahun 2011 – 2013. Sampel yang digunakan 
adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng. 
Sumber data yang diperoleh berupa data sekunder dengan metode 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi atau arsip dan menggunakan 
analisis regresi berganda. Teknik sampling yang digunakan adalah non 
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah : 
a. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. 
b. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh signifikan terhadap Belanja 
Modal. 
c. Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh sgnifikan terhadap Belanja 
Modal. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian pada jurnal ketiga ini adalah sama – sama memperoleh 
sumber data berupa data sekunder dengan metode pengumpuan data dari 
dokumen atau arsip. Teknik analisis data yang digunakan juga sama yaitu 
analisis regresi berganda.  
Perbedaan : 
Perbedaan penelitian pada jurnal ketiga ini adalah periode tahun yang 
digunakan. Tahun yang digunakan adalah tahun 2011 – 2013. Sedangkan 
untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan tahun 2012 – 2014. 
Selain itu, sampel yang digunakan juga berbeda. Sampel pada penelitian ini 
adalah Kabupaten Buleleng, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
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menggunakan sampel Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Variabel yang 
digunakan juga berbeda. Pada penelitian ini menggunakan pertumbuhan 
ekonomi, PAD, dan DAU. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 
menggugunakan variabel berupa rasio ketergantungan, kemandirian, efisiensi, 
dan ruang fiskal. 
3. I Putu Ngurah Panji Kartika Jaya dan A.A.N.B. Dwirandra (2014) 
Penelitian ketiga yang digunakan sebagai rujukan memiliki tujuan untuk 
mengetahui adanya pengaruh pendapatan asli daerah pada bealanja modal 
dengan pertumbuhan ekonomi sebagai pemoderasi. Periode yang digunakan 
pada tahun 2006 – 2011. Sampel yang digunakan adalah Pemerintah Daerah 
Kabupaten / Kota di Provinsi Bali.  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipan 
dengan menggunakan anlisis moderated regression analysis. Teknik 
sampling yang digunakan adalah menggunakan seluruh anggota populasi. 
Kesimpulan penelitian ini adalah : 
a. PAD berpengaruh positif dan signifikan pada Belanja Modal. 
b. Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan pada Belanja 
Modal. 
c. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan dan mampu memoderasi 
pengaruh PAD pada Belanja Modal. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian pada jurnal kelima ini adalah sama – sama menguji 
alokasi belanja modal suatu daerah. 
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Perbedaan : 
Perbedaan penelitian pada jurnal kelima ini adalah periode tahun yang 
digunakan. Tahun yang digunakan adalah tahun 2006 - 2011. Sedangkan 
untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan tahun 2012 – 2014. 
Selain itu, sampel yang digunakan juga berbeda. Sampel pada penelitian ini 
adalah Kabupaten /Kota Provinsi Bali, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan sampel Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Variabel 
yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian ini menggunakan PAD, dan 
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 
menggugunakan variabel berupa rasio ketergantungan, kemandirian, efisiensi, 
dan ruang fiskal. 
4. Aula Ahmad Hafidh (2013) 
Penelitian keempat yang dijadikan sebagai rujukan memiliki tujuan untuk 
mengetahui pengaruh rasio keuangan daerah terhadap belanja modal publik 
bagi pertumbuhan ekonomi. Periode penelitian dilakukan pada tahun 2001 – 
2010. Sampel yang digunakan adalah Pemerintah Kabupaten /Kota di DIY 
terdiri dari 4 Kabupaten dan 1 Kota. 
Sumber data yang diperoleh adalah data sekunder dengan metode 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi atau arsip dan menggunakan 
analisis regresi data panel. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
a. Tingkat Kemandirian Daerah (KD) sangat rendah dan memiliki koefisien 
positif dan signifikan. 
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b. Tingkat Efektivitas Keuangan Daerah (EKD) menunjukkan rasio yang 
cukup efektif. 
c. Tingkat Efisiensi Keuangan Daerah (EFD) kurang baik dan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian pada jurnal kedua ini adalah sama – sama menguji rasio 
kemandirian, dan rasio efisiensi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
terhadap alokasi belanja modal.  
Perbedaan : 
Perbedaan penelitian pada jurnal kedua ini adalah periode yang digunakan. 
Tahun yang digunakan adalah tahun 2001 – 2010. Sedangkan, penelitian yang 
akan dilakukn menggunakan tahun 2012 – 2014. Selain itu, sampel yang 
digunakan juga berbeda. Sampel penelitian ini adalah Kota / Kabupaten di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan Kabupaten/Kota di Jawa Timur. 
5. Sheila Ardhian Naurisa (2013) 
Penelitian kelima yang dijadikan sebagai rujukan memiliki tujuan untuk 
menguji pengaruh PAD, DAU, DAK terhadap pengalokasian anggaran 
belanja modal. Periode yang digunakan pada tahun 2011. Sampel yang 
digunakan adalah Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota di Provinsi Jawa 
Tengah. 
Sumber data yang diperoleh adalah data sekunder dengan metode pengupulan 
data yaitu dokumentasi atau arsip dan menggunakan analisis deskriptif. 
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Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
PAD, DAU, DAK berpengaruh  tehadap alokasi belanja modal. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian pada jurnal keempat ini adalah sama – sama 
memperoleh sumber data berupa data sekunder dengan metode pengumpuan 
data dari dokumen atau arsip. Teknik analisis data yang digunakan juga sama 
yaitu analisis regresi berganda.  
Perbedaan : 
Perbedaan penelitian pada jurnal keempat ini adalah periode tahun yang 
digunakan. Tahun yang digunakan hanya tahun 2011. Sedangkan untuk 
penelitian yang akan dilakukan menggunakan tahun 2012 – 2014. Selain itu, 
sampel yang digunakan juga berbeda. Sampel pada penelitian ini adalah 
Kabupaten /Kota Provinsi Jawa Tengah, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan sampel Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Variabel 
yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian ini menggunakan PAD, DAU, 
dan DAK. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggugunakan 
variabel berupa rasio ketergantungan, kemandirian, efisiensi, dan ruang 
fiskal. 
6. Hariani Dwi Hartati (2013) 
Penelitian keenam yang menjadi rujukan memiliki tujuan untuk menganalisis 
efek PDB, PAD, dan transfer pemerintah untuk belanja modal dan 
mengetahui variabel yang dominan mempengaruhi belanja modal lokal Kota 
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Balikpapan. Periode yang digunakan pada tahun 2002 – 2011. Sampel yang 
digunakan adalah Pemerintah Daerah Kota Balikpapan. 
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder dengan metode 
pengumpulan data berupa kepustakaan dan menggunakan analisis linier 
berganda. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Pendapatan Asli Daerah 
(PAD), dan Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap Belanja 
Modal baik secara parsial maupun simultan. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian pada jurnal ketujuh ini adalah sama – sama memperoleh 
sumber data berupa data sekunder dengan metode pengumpuan data dari 
dokumen atau arsip. Teknik analisis data yang digunakan juga sama yaitu 
analisis regresi berganda.  
Perbedaan : 
Perbedaan penelitian pada jurnal ketujuh ini adalah periode tahun yang 
digunakan. Tahun yang digunakan adalah tahun 2002 - 2011. Sedangkan 
untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan tahun 2012 – 2014. 
Selain itu, sampel yang digunakan juga berbeda. Sampel pada penelitian ini 
adalah Kota Balikpapan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan sampel Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Variabel yang 
digunakan juga berbeda, penelitian ini menggunakan variabel produk 
domestik regional bruto, pendapatan asli daerah, dan dana alokasi khusus.  
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7. Dihan Lucky (2013) 
Penelitian ketujuh yang merupakan jurnal asing dijadikan sebagai rujukan 
yang memiliki tujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh kinerja 
keuangan pada variabel dependen. Periode yang digunakan penelitian ini 
adalah tahun 2005 – 2011. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
38 Kabupaten / Kota yang ada di Propinsi Jawa Timur. 
Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder dengan metode 
pengumpulan data diperoleh dari dokumentasi atau arsip. Teknik sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah : 
a. Terdapat pengaruh tidak langsung antara kinerja keuangan yang diukur 
melalui rasio biaya terhadap pendapatan, upaya fiskal, dan tingkat derajat 
desentralisasi terhadap Belanja Modal. 
b. Variabel kelayakan pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap Belanja 
Modal. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian pada jurnal kedelapan ini adalah sama – sama 
memperoleh sumber data berupa data sekunder dengan metode pengumpuan 
data dari dokumen atau arsip. Teknik analisis data yang digunakan juga sama 
yaitu analisis regresi berganda. Selain itu, sampel pada penelitian ini juga 
sama yaitu pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Salah satu variabel pada 
penelitian ini juga sama yaitu upaya / ruang fiskal. 
Perbedaan : 
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Perbedaan penelitian pada jurnal kedelapan ini adalah periode tahun yang 
digunakan. Tahun yang digunakan adalah tahun 2005 - 2011. Sedangkan 
untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan tahun 2012 – 2014.  
8. Masyhuri Hamidi, Noorhayati Mansor, dan Rozilee Asid (2013) 
Penelitian kedelapan yang merupakan jurnal asing yang dijadikan sebagai 
rujukan dilakukan karena secara implisit Capital Expenditure (Belanja 
Modal) mempengaruhi permintaan agregat kelembagaan, produk dan siklus  
nasional bruto. Periode tahun yang digunakan adalah tahun 2002 – 2006. 
Sampel yang digunakan adalah Malaysian Public Listed Companies (PLCs) 
atau Perusahan Publik Malaysia. 
Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder dengan metode 
pengumpulan data dokumentasi atau arsip dan menggunakan analisis regresi 
logistik. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
a. Arus Kas Internal (ICF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Belanja Modal. 
b. Kepemilika Insider (IO) dan Peluang Investasi (IOP) berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Belanja Modal. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian pada jurnal kesembilan ini adalah sama – sama 
memperoleh sumber data berupa data sekunder dengan metode pengumpuan 
data dari dokumen atau arsip.  
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Perbedaan : 
Perbedaan penelitian pada jurnal kedelapan ini adalah periode tahun yang 
digunakan. Tahun yang digunakan adalah tahun 2002 - 2016. Sedangkan 
untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan tahun 2012 – 2014. 
Selain itu, sampel yang digunakan juga berbeda. Sampel pada penelitian ini 
adalah Malaysian Public Listed Companies (PLCs) atau Perusahan Publik 
Malaysia, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan sampel 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Variabel yang digunakan juga berbeda, pada 
penelitian ini menggunakan variabel berupa arus kas internal (ICF), 
kepemilikan insider (IO), dan peluang investasi (IOP). 
9. Mochamad Fajar Hidayat (2013) 
Penelitian kesembilan yang menjadi tujuan memiliki tujuan untuk mengetahui 
kinerja keuangan yang diproksikan pada tingkat ketergantungan, efektivitas 
PAD, SiLPA, dan ruang fiskal terhadap alokasi belanja modal. Periode yang 
digunakan pada tahun 2008 – 2012. Sampel yang digunakan adalah 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur. 
Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder dengan metode 
pengumpulan data berupa dokumentasi atau arsip dan menggunakan analisis 
regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
a. Tingkat ketergantungan tahun lalu berpengaruh signifikan dengan arah 
hubungan negatif. 
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b. Efektifitas PAD tahun lalu, tingkat pembiayaan SiLPA tahun lalu, dan 
rasio ruang fiskal tahun lalu berpengaruh signifikan dengan arah 
hubungan positif. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah sama – sama 
memiliki variabel independen yaitu rasio ketergantungan, dan ruang fiskal. 
Selain itu, sampel yang digunakan juga sama yaitu Kabupaten/Kota di Jawa 
Timur. 
Perbedaan : 
Perbedaan pada penelitian ini dengan peneliti sekarang adalah periode yang 
digunakan. Pada penelitian ini periode yang digunakan adalah pada tahun 
2008 – 2012. Sedangkan, pada penelitian sekarang periode yang digunakan 
adalah tahun 2012 – 2014. 
10. Havid Sularso dan Yanuar E. Restianto (2011) 
Penelitian kesepuluh yang menjadi rujukan memiliki tujuan untuk menguji 
pengaruh kinerja keuangan terhadap alokasi belanja modal dan pertumbuhan 
ekonomi. Periode yang digunakan pada tahun 2006 – 2009. Sampel yang 
digunakan adalah Kabupaten/Kota di Propinsi Jawa Tengah. 
Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder dengan metode 
pengumpulan data berupa dokumentasi atau arsip dan menggunakan analisis 
Structural Equation Modeling (SEM). Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
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a. Kinerja Keuangan berupa rasio ketergantungan, rasio kemandirian, rasio 
efektivitas PAD dan derajat kontribusi BUMD berpengaruh terhadap 
Alokasi belanja modal. Sedangkan, derajat desentralisasi tidak memiliki 
pengaruh terhadap Alokasi belanja modal. 
b. Alokasi belanja modal memberikan pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Persamaan : 
Persamaan penelitian pada jurnal keenam ini adalah sama – sama menguji 
menguji rasio ketergantungan, dan kemandirian yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh terhadap alokasi belanja modal.  
Perbedaan : 
Perbedaan penelitian pada jurnal keenam ini adalah periode tahun yang 
digunakan. Tahun yang digunakan adalah tahun 2006 - 2009. Sedangkan 
untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan tahun 2012 – 2014. 
Selain itu, sampel yang digunakan juga berbeda. Sampel pada penelitian ini 
adalah Kabupaten /Kota Provinsi Jawa Tengah, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan menggunakan sampel Kabupaten/Kota di Jawa Timur. 
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Nama Peneliti dan 
Tahun 
Variabel Hasil Penelitian 
Kadek Martini dan 
A.A.N.B. 
Dwirandra (2015) 
 
Rasio ketergantungan, 
rasio efektivitas PAD, 
rasio tingkat 
pembiayaan SiLPA, 
rasio ruang fiskal, rasio 
efisiensi, dan rasio 
kontribusi BUMD 
a. Rasio ketergantungan berpengaruh 
negatif dan signifikan pada alokasi 
belanja modal. 
b. Rasio efektivitas PAD berpengaruh 
positif namun tidak signifikan pada 
alokasi belanja modal. 
c. Rasio tingkat pembiayaan SiLPA 
berpengaruh negatif dan signifikan pada 
alokasi belanja modal. 
d. Rasio ruang fiskal berpengaruh positif 
dan signifikan pada alokasi belanja 
modal. 
e. Rasio efisiensi berpengaruh negatif dan 
signifikan pada alokasi belanja modal. 
f. Rasio kontribusi BUMD berpengaruh 
positif namun tidak signifikan pada 
alokasi belanja modal. 
Luh Putu Rani 
Mayasari, Ni Kadek 
Sinarwati, dan Gede 
Adi Yuniarta (2014) 
Pertumbuhan ekonomi, 
PAD, DAU 
Pertumbuhan Ekonomi, PAD, dan DAU 
berpengaruh signifikan terhadap Belanja 
Modal. 
I Putu Ngurah Panji 
Kartika Jaya dan 
A.A.N.B. 
Dwirandra (2014) 
 
PAD, Pertumbuhan 
Ekonomi 
a. PAD berpengaruh positif dan signifikan 
pada Belanja Modal. 
b. Pertumbuhan Ekonomi tidak 
berpengaruh signifikan pada Belanja 
Modal. 
c. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 
signifikan dan mampu memoderasi 
pengaruh PAD pada Belanja Modal. 
Aula Ahmad Hafidh 
(2013) 
 
Kemandirian daerah 
(KD), Efektivitas 
Daerah (EKD), 
Efisiensi Keuangan 
Daerah (FKD). 
a. Tingkat Kemandirian Daerah (KD) 
sangat rendah dan memiliki koefisien 
positif dan signifikan. 
b. Tingkat Efektivitas Keuangan Daerah 
(EKD) menunjukkan rasio yang cukup 
efektif. 
c. Tingkat Efisiensi Keuangan Daerah 
(EFD) kurang baik dan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan. 
Sheila Ardhian N. 
(2013) 
 
PAD, DAU, DAK PAD, DAU, DAK berpengaruh  tehadap 
Pengalokasian Belanja Modal. 
 
Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu dengan Peneliti Saat Ini 
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Hariani Dwi Hartati 
(2013) 
 
PDRB, PAD, DAU Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Dana 
Alokasi Umum (DAU) berpengaruh 
terhadap Belanja Modal secara parsial dan 
simultan. 
Dihan Lucky (2013) 
 
Rasio, biaya terhdap 
pendapatan, upaya 
fiskal, derajat 
desentralisasi, 
kelayakan pembiayaan 
a. Terdapat pengaruh tidak langsung antara 
kinerja keuangan yang diukur melalui 
rasio biaya terhdap pendapatan, upaya 
fiskal, dan tingkat derajat desentralisasi 
terhadap Belanja Modal. 
b. Variabel kelayakan pembiayaan 
berpengaruh signifikan terhadap Belanja 
Modal. 
Masyhuri Hamidi, 
Noorhayati Mansor, 
dan Rozilee Asid 
(2013) 
 
ICF, IO, IOP a. Arus Kas Internal (ICF) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Belanja 
Modal. 
b. Kepemilika Insider (IO) dan Peluang 
Investasi (IOP) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Belanja Modal. 
Mochamad Fajar 
Hidayat (2013) 
 
Tingkat 
ketergantungan, 
efektivitas PAD, 
SiLPA, dan ruang 
fiskal. 
a. Tingkat ketergantungan berpengaruh 
signifikan dengan arah hubungan negatif. 
b. Efektifitas PAD, tingkat pembiayaan 
SiLPA, dan rasio ruang fiskal 
berpengaruh signifikan dengan arah 
hubungan positif. 
Havid Sularso dan 
Yanuar E. Restianto 
(2011) 
 
Derajat 
desentralisasi,ketergant
ungan,kemandirian,efek
tivitas PAD, derajat 
kontribusi BUMD 
Rasio ketergantungan, rasio kemandirian, 
rasio efektivitas PAD dan derajat kontribusi 
BUMD berpengaruh terhadap Pengalokasian 
Belanja Modal. Sedangkan, derajat 
desentralisasi tidak memiliki pengaruh 
terhadap Pengalokasian Belanja Modal. 
Tabel Lanjutan 2.1 
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2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Dana (Fund Theory) 
Pada teori dana terdapat pembagian suatu unit operasional atau unit yang 
berorientasi pada aktivitas, yang dijadikan dasar untuk akuntansi. Dalam 
kepentingan ini, yang disebut dengan dana (fund), meliputi suatu aktiva yang 
digunakan dengan batasan yang dapat menunjukkan fungsi, aktivitas, dan 
memenuhui kewajiban tertentu (Hery; 2009). Teori ini biasa diterapkan dalam 
organisasi yang tidak mencari keuntungan/laba atau organisasi pemerintah yang 
memiliki fokus pada perolehan dana dan tujuan dana tersebut digunakan. Semua 
dana tersebut digunakan dan dikendalikan sesuai dengan pos-pos kewajiban yang 
ada. 
2.2.2 Akuntansi Pemerintahan 
Akuntansi pemerintahan berbeda dengan akuntansi keuangan. Akuntansi 
pemerintahan digunakan untuk organisasi non bisnis atau organisasi yang tidak 
mencari keuntungan serta memberikan informasi mengenai transaksi 
perekonomian dan keuangan kepada pihak eksekutif, legislatif, yudikatif, dan 
masyarakat. Sedangkan, akuntansi keuangan digunakan untuk organisasi bisnis 
atau organisasi yang mencari laba yang informasinya berguna untuk manajer para 
pemilik, kreditor, pemegang saham, masayarakat, dan pihak-pihak yang terkait 
dalam suatu bisnis (H. Kusnadi, et al ; 1999) . 
 Berdasarkan penjelasan diatas, ruang lingkup akuntansi pemerintahan 
adalah lembaga pemerintahan yang terdiri atas lembaga pemerintahan yang di 
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dalamnya termasuk pemerintah pusat, propinsi, kabupaten/kota (H. Kusnadi, et al; 
1999). 
2.2.3 Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah (APBD) 
APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah yang telah disusun 
dan disetujui oleh DPRD (UU No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara dan 
UU No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah). Penyusunan APBD 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 
disesuaikan dengan kemampuan pendapatan suatu daerah.  
2.2.4 Belanja Modal 
Didalam APBD suatu daerah terdapat belanja modal. Belanja modal merupakan 
pengeluaran berupa aset tetap berwujud yang manfaatnya melebihi satu tahun 
anggran dan akan digunakan untuk kegiatan pemerintahan (Nurlan; 2008). 
Belanja modal yang dimaksud misalnya, tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 
bangunan, jalan, irigasi, dan jembatan atau aset tetap lainnya. 
2.2.5 Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 
Kinerja keuangan pemerintah daerah merupakan suatu alat yang dapat digunakan 
untuk mencatat, mengukur, menilai, dan mencapai pelaksanaan pengelolaan 
keuangan daerah. Jika kinerja keuangan pemerintah daerah dilakukan denga baik 
dan benar maka semakin baik pengelolaan keuangan baik dalam hal pengelolaan 
belanja modal yang dilakukan oleh daerah tersebut. Untuk menilai kinerja 
keuangan pemerintah daerah dalam pengelolaan belanja modal dapat dilihat dari 
APBD. Selain itu, melakukan analisis rasio keuangan pada APBD dapat bertujuan 
untuk membandingkan hasil yang dicapai dari suatu periode yang dibandingkan 
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dengan periode sebelumnya dan dapat diketahui kecenderungan yang terjadi pada 
suatu daerah. Rasio – rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
pemerintah daerah yang digunakan peneliti diuraikan sebagai berkut : 
1. Rasio Ketergantungan 
Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah pendapatan transfer atau 
bagi hasil dengan total penerimaan daerah. Semakin tinggi rasio 
ketergantungan suatu daerah maka semakin tinggi tingkat ketergantungan 
pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat dan propinsi. Sesuai dengan 
deskripsi analisis APBD 2014 untuk rata-rata rasio ketergantungan untuk 
semua propinsi di Indonesia yang didapat dari perbandingan antara dana 
transfer dengan pendapatan daerah adalah sebesar 91,20 persen. Rumus rasio 
ketergantungan (Havid Sularso; 2011) : 
Rasio Ketergantungan = Pendapatan Transfer   X 100 persen 
 
2. Rasio Kemandirian 
Kemandirian keuangan daerah menunjukkan kemampuan daerah dalam 
membiayai sendiri kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan 
terhadap masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi sebagai sumber 
pendapatan yang diperlukan suatu daerah. Semakin tinggi rasio kemandirian 
maka tingkat ketergantungan daerah terhadap bantuan pihak eksternal 
semakin rendah, dan demikian sebaliknya. Sesuai dengan deskripsi analisis 
APBD 2014 rasio kemandirian untuk semua daerah di Indonesia memiliki 
rata-rata sebesar 18,61 persen yang didapat dari perbandingan antara PAD 
Total Pendapatan Daerah 
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dengan pendapatan yang didapat dari pinjaman pemerintah pusat/propinsi. 
Rumus rasio kemandirian (Havid Sularso; 2011) : 
Rasio Kemandirian = Pendapatan Asli Daerah  X 100 persen 
    
3. Rasio Efisiensi 
Dalam hal ini rasio yang dimaksudkan adalah rasio efisiensi belanja. Rasio 
efisiensi merupakan gambaran yang menunjukkan perbandingan antara output 
dengan input (Abdul Halim; 2007:234). Yang dimaksud adalah perbandingan 
antara realisasi pengeluaran dengan realisasi penerimaan suatu daerah. Rasio 
ini digunakan untuk mengetahui tingkat penghematan atau tingkat efisiensi 
anggran suatu daerah. Semakin rendah tingkat rasio efisiensi suatu daerah 
maka dapat dikatakan daerah tersebut semakin kecil terjadi adanya 
pemborosan. Dikatakan tidak efisien apabila rasio efisiensi suatu daerah 
diatas 100 persen, dikatakan kurang efisien apabila rasio efisiensi suatu derah 
berkisar antara 90 persen sampai 100 persen, kemudian dikatakan cukup 
efisien apabila rasio efisiensi memiliki kisaran 80 persen sampai 90 persen, 
sementara dikatakan efisien apabila rasio efisiensi suatu daerah berkisar 60 
persen sampai 80 persen, dan dikatakan suatu daerah sangat efisien apabila 
rasio efisiensinya dibawah 60 persen (Havid Sularso; 2011).  
Rumus rasio efisiensi (Mochamad Fajar Hidayat; 2013) : 
Rasio Efisiensi = Total Realisasi Pengeluaran X 100 persen 
 
 
Bantuan/ Transfer   
Pemerintah Pusat dan Propinsi  
Total Realisasi Penerimaaan 
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4. Rasio Ruang Fiskal 
Rasio ruang fiskal merupakan rasio yang mejelaskan besarnya pendapatan 
yang masih bebas digunakan oleh pemerintah daerah untuk digunakan 
sebagai program atau kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan derah. Tinggi 
atau rendahnya nilai rasio ruang fiskal dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
: Tinggi atau rendahnya pendapatan umum suatu daerah, tinggi atau 
rendahnya nilai pendapatan yang bersifat terikat, dan tinggi atau rendahnya 
belanja wajib yang dilkukan pemerintah daerah. Sessuai dengan analisis 
deskriptif APBD 2014 untuk rata-rata rasio raung fiskal yang terdapat pada 
semua propinsi di Indonesia adalah 34,82 persen. Dari rumus tersebut 
kemudian dibandingkan dengan Total Pendapatan Daerah. 
 Rumus rasio ruang fiskal (Mochamad Fajar Hidayat; 2013) : 
Ruang Fiskal = Total Pendapatan Daerah – DAK – Dana Penyesuaian – Dana 
Darurat – Dana Hibah – Belanja Pegawai – Belanja Bunga 
Rasio Ruang Fiskal = Ruang Fiskal   X 100 persen 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh rasio ketergantungan dengan alokasi belanja modal 
 Rasio ketergantungan merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
tingkat ketergantungan suatu daerah pada pemerintah pusat. Semakin rendah 
tingkat rasio ketergantungan suatu daerah, dapat disimpulkan bahwa daerah 
tersebut semakin mampu atau mandiri dalam hal alokasi belanja modal dengan 
nilai yang tinggi. 
Total Pendapatan Daerah  
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 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek Martini (2015) 
mengungkapkan bahwa rasio ketergantungan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap alokasi belanja modal. Hal tersebut juga didukung dalam penelitian 
Mochamad Fajar Hidayat (2013). Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh 
Havid Sularso (2011) menyatakan bahwa rasio ketergantungan berpengaruh 
positif terhadap alokasi belanja modal. 
2. Pengaruh rasio kemandirian dengan alokasi belanja modal 
 Rasio kemandirian merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
kemandirian suatu daerah dalam melakukan pengelolaan keuangan pada setiap 
daerah. Semakin tinggi tingkat kemandirian suatu daerah, dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi pula tingkat partisipasi masyarakat dalam hal pembayaran 
pajak dan melakukan pembayaran atas retribusi daerah, serta semakin tinggi pula 
daerah tersebut akan melakukan alokasi belanja modal. 
 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aula Ahmad Hafidh (2013) 
mengungkapkan bahwa rasio kemandirian memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap alokasi belanja modal. Hasil tersebut juga didukung dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Havid Sularso (2011) yang mengungkapkan juga bahwa 
rasio kemandirian berpengaruh terhadap alokasi belanja modal. 
3. Pengaruh rasio efisiensi dengan alokasi belanja modal 
 Rasio efisiensi merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan 
antara anggaran belanja dengan realisasi belanja suatu daerah. Perbandingan 
yang dilakukan akan dapat dilihat seberapa besar suatu daerah melakukan 
alokasi belanja modal. Semakin tinggi tingkat efisiensi suatu daerah, maka dapat 
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disimpulkan bahwa kemungkinan semakin rendah tingakat alokasi belanja 
modal. Karena, apabila terjadi pemborosan yang ditandai dengan tingginya 
tingkat efisiensi pada belanja daerah yang kemudian akan berakibat tidak 
dilakukan pemaksimalan atau  pengelolaan alokasi belanja modal dengan baik. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Martini (2015) mengungkapkan 
bahwa rasio efisiensi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap alokasi 
belanja modal. Sedangkan, dalam penelitian yang dilakukan oleh Aula Ahmad 
Hafidh (2013) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap alokasi 
belanja modal. 
4. Pengaruh rasio ruang fiskal dengan alokasi belanja modal 
 Rasio ruang fiskal merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
besarnya nilai pendapata yang masih dapat digunakan untuk kegiatan sesuai 
dengan kebutuhan suatu daerah. Semakin tinggi tingkat ruang fiskal suatu 
daerah, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingakat alokasi belanja 
modal. Hal tersebut dapat dilihat dengan besarnya nilai ruang fiskal yang ada, 
maka kemungkinan alokasi belanja modal yang dilakukan suatu daerah akan 
tinggi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Martini (2015) mengungkapkan 
bahwa rasio ruang fiskal berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi 
belanja modal. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Mochamad Fajar Hidayat (2013). Sedangkan, dalam penelitian Dihan Lucky 
(2013) mengungkapkan bahwa rasio ruang fiskal tidak berpengaruh secara 
langsung terhadap alokasi belanja modal. 
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 Berdasarkan landasan teori dan hubungan antara variabel yang telah 
diuraikan, dapat digambarkan suatu kerangka pemikiran sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Diolah 
Gambar 2.1 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori, hasil penelitian terdahulu, dan hubungan 
antar variabel yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang  akan 
dibuktikan dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Rasio ketergantungan berpengaruh signifikan terhadap alokasi belanja  
   modal. 
H2 : Rasio kemandirian berpengaruh signifikan terhadap alokasi belanja     
   modal. 
H3 : Rasio efisiensi berpengaruh signifikan terhadap alokasi belanja modal. 
H4 : Rasio ruang fiskal berpengaruh signifikan terhadap alokasi belanja  
   modal. 
 
Aloksi Belanja Modal 
Rasio Ketergantungan 
Rasio Kemandirian 
Rasio Efisiensi 
Rasio Ruang Fiskal 
